
 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Barus, yang kaya akan kamper dan rempah-rempah, pernah menjadi pelabuhan 

internasional pada masa kejayaannya. Dahulu dikenal dengan nama Funsur, kota 

ini kemudian lebih dikenal sebagai Barus karena hasil kamper atau kapur Barus 

yang sangat terkenal. Kapur Barus menjadi komoditas utama yang menarik para 

pedagang dari berbagai belahan dunia, menjadikan Barus pusat perdagangan 

kamper global dari abad ke-4 hingga abad ke-10 Masehi. 

Barus menjadi pusat perdagangan dunia, dengan jaringan yang mencakup 

China, Indochina, Asia Tenggara, India, Persia, Timur Tengah, hingga Afrika. 

Sejarah mencatat bahwa kapur Barus memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi 

hingga menarik perhatian Eropa dan Timur Tengah. Bahkan, Marco Polo, 

penjelajah asal Italia, mencatat bahwa harga kapur Barus setara dengan emas dalam 

berat yang sama. 

Selain sebagai pusat perdagangan, Barus juga dikenal sebagai Titik Nol 

masuknya Islam ke Nusantara. Islam telah hadir di Barus sejak abad ke-7 Masehi, 

meskipun perkembangannya lebih banyak tercatat pada abad ke-14. Keterbatasan 

dokumentasi dari para pendakwah Islam terdahulu, yang lebih berfokus pada 

dakwah dibandingkan pencatatan sejarah, menjadi salah satu alasan mengapa 

catatan sejarah Islam di Barus lebih banyak ditemukan pada abad ke-14. 

Dalam perjalanan sejarahnya, Islam di Barus mengalami berbagai tantangan, 

terutama pada masa penjajahan yang ditandai dengan kristenisasi oleh pihak 
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kolonial. Namun, meskipun mengalami penurunan selama penjajahan dan pasca- 

kemerdekaan, Islam tetap menjadi entitas dominan di Barus hingga saat ini. 

Keberagaman di Barus juga membentuk budaya toleransi yang tinggi antara 

komunitas Islam dan Kristen. Hingga saat ini, belum pernah terjadi gesekan antar 

umat beragama di Barus, karena masing-masing entitas masyarakat menjaga etika 

dan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

 

Selama penulisan skripsi yang berjudul “Eksistensi Komunitas Islam di Barus”, 

penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu 

penulis mengharapkan adanya kritik serta saran dari pembaca tulisan ini demi 

menyempurnakan penulisan di masa yang akan datang. Namun, dalam bab ini 

penulis juga memiliki saran, yaitu: 

1. Penulis berharap kepada pemerintah Kecamatan Barus Untuk menyimpan 

arsip catatan Sejarah peninggalan Islam di Barus mengingat Barus adalah 

tempat pertama kali masuknya Islam ke Nusantara. 

2. Penulis juga berharap pada para peneliti selanjutnya agar dapat lebih 

memperbanya penelitian sejarah tentang jejak Islam di Barus 

3. Data dalam skripsi ini bisa dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya. 

 

Demikianlah harapan penulis, kiranya tulisan ini ada manfaatnya dan 

menjadi salah satu sambungan ilmu bagi pembaca dan masyarakat luas. 
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